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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi secara pesat menuntut kita untuk memiliki kemampuan dasar berkaitan
dengan konsep digital itu sendiri. Kemampuan mencari sumber informasi yang bisa dipertanggungjawabkan
menjadi sangat penting ditengah percepatan teknologi digital saat ini. Dalam kontek literasi digital, setiap
orang memerlukan kemampuan untuk bisa mengakses, menganalis, mencipta, melakukan refleksi, dan
bertindak menggunakan beraneka ragam perangkat digital, berbagai bentuk ekspresi , dan strategi dalam
komunikasi. Artikel ini menyajikan gagasan awal dampak literasi digital dan tantangan dalam pembelajaran
bahasa terkait dengan penerapan literasi digital. Adapun dampak positif literasi digital dalam pembelajaran
bahasa yaitu 1) untuk membantu proses pembelajaran, 2) untuk dapat membedakan sumber-sumber belajar
yang benar, signifikan dan dapat memberikan manfaat, dan 3) untuk membuka peluang bagi guru agar lebih
produktif dalam menciptakan media ajar digital. Selain itu, dalam penerapan digital literasi dalam
pembelajaran bahasa yaitu guru tidak sekedar memerlukan penguasaan kemampuan mengoperasikan
perangkat digital dan lunak saja tetapi juga memerlukan keterampilan kompleks seperti keterampilan
memproduksi, keterampilan photovisul, keterampilan hipertekstualitas, keterampilan mengevaluasi informasi,
dan keterampilan socio-emosional.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi memberikan dampak pada kehidupan kita dan hubungan sehari-hari, dari mengakses
berbagai informasi dan berinteraksi dengan layanan publik hingga bekerja dari rumah, mulai dari
berkolaborasi dengan kolega hingga berkomunikasi dengan teman, dan dari menerima pendidikan dari
jarak jauh hingga mengakses informasi secara cepat . Selain berdampak pada kehidupan sehari-hari,
media digital dan kemajuan teknologi memainkan peran penting dalam pengajaran bahasa. Misalnya,
bahan ajar yang dirancang oleh para guru seperti buku teks, video, dan gambar animasi serta penggunaan
akses internet dapat mendukung proses belajar mengajar. Project Tomorrow (2012) menyatakan bahwa
pendidik lebih mungkin daripada anggota masyarakat umum untuk menggunakan alat teknologi seperti
smartphone dan komputer tablet; 54% guru dan 70% administrator menggunakan telepon pintar sebagai
bagian dari pekerjaan mereka; 52% guru dan kepala sekolah telah mengikuti kelas online untuk tujuan
pelatihan. Literasi digital sebagai keterampilan dasar atau kemampuan untuk menggunakan komputer
dengan percaya diri, aman dan efektif, termasuk: kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak
perkantoran seperti pengolah kata, email dan perangkat lunak presentasi, kemampuan untuk membuat dan
mengedit gambar, audio dan video, dan kemampuan untuk menggunakan browser web dan mesin pencari
Internet. Ini adalah keterampilan yang harus dapat diasumsikan oleh guru dari mata pelajaran lain di
sekolah menengah, sebagai analog dengan kemampuan membaca dan menulis. ”(Royal Society, 2012).
Kemajuan teknologi informasi dan internet saat ini mengakibatkan sumber daya informasi digital sangat
melimpah (Kurnianingsih, Rosini, & Ismayati, 2017: 62). Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi
memberikan efek positif dan negatif kepada masyarakat. Pembelajaran literasi digital tidak bisa dielakkan
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lagi. Artikel ini menyajikan gagasan awal dampak literasi digital dan tantangan dalam pembelajaran
bahasa terkait dengan penerapan literasi digital.

Literasi Digital

Harjono (2018) berpendapat bahwa literasi digital merupakan perpaduan dari keterampilan teknologi
informasi dan komunikasi, berpikir kritis, keterampilan bekerja sama (kolaborasi), dan kesadaran sosial.
Kerangka kerja Eshet Alkalai dan Chajut (2009) terdiri dari serangkaian keterampilan berikut:

» Literasi fotovisual adalah kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan lingkungan digital,
seperti antarmuka pengguna, yang menggunakan komunikasi grafis.

» Literasi reproduksi adalah kemampuan untuk membuat karya tulis dan karya seni yang otentik,
bermakna dengan mereproduksi dan memanipulasi teks digital, visual, dan potongan audio yang
sudah ada sebelumnya.

» Literasi cabang adalah kemampuan untuk membangun pengetahuan dengan navigasi nonlinier
melalui domain pengetahuan, seperti di Internet dan lingkungan hypermedia lainnya.

« Literasi informasi adalah kemampuan untuk mengkonsumsi informasi secara kritis dan memilah
informasi yang salah dan bias.

Department e-Learning (2015) menjelaskan ada lima bidang kompetensi digital sebagai berikut: 1).
Informasi: untuk mengidentifikasi, menemukan, mengambil, menyimpan, mengatur, dan menganalisis
informasi digital, menilai relevansinya dan tujuannya. 2). Komunikasi: untuk berkomunikasi dalam
lingkungan digital, untuk berbagi sumber daya melalui alat online, untuk terhubung dengan orang lain
dan untuk berkolaborasi melalui alat digital, untuk berinteraksi dengan dan untuk berpartisipasi dalam
komunitas dan jaringan, kesadaran lintas budaya. 3). Pembuatan Konten: untuk membuat dan mengedit
konten baru (dari pemrosesan kata hingga gambar dan video); untuk mengintegrasikan dan menguraikan
kembali pengetahuan dan konten sebelumnya; untuk menghasilkan ekspresi kreatif, output media dan
pemrograman; untuk menangani dan menerapkan hak dan lisensi kekayaan intelektual. 4).Safety:
perlindungan pribadi, perlindungan data, perlindungan identitas digital, langkah-langkah keamanan,
penggunaan yang aman dan berkelanjutan. 5) . Pemecahan masalah: untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan sumber daya digital, untuk membuat keputusan berdasarkan informasi tentang alat digital yang paling
tepat sesuai dengan tujuan atau kebutuhan, untuk memecahkan masalah konseptual melalui media digital,
untuk menggunakan teknologi secara kreatif , untuk memecahkan masalah teknis, untuk memperbarui
kemampuan dan kompetensi lainnya.
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Hobbs (2010) menjelaskan model literasi digital dalam Figure 1 sebagai berikut : 1) menganalisis dan
mengevaluasi; (Memahami masalah representasi) Menganalisis pesan dalam berbagai bentuk dengan
mengidentifikasi penulis, tujuan dan sudut pandang, dan mengevaluasi kualitas dan kredibilitas konten.
2). membuat dan berkolaborasi; (kepengarangan dan kompetensi kreatif) Mengambil tindakan sosial
dengan bekerja secara individu dan bersama untuk berbagi pengetahuan dan memecahkan masalah dalam
keluarga, tempat kerja dan komunitas, dan dengan berpartisipasi sebagai anggota komunitas. 3). gunakan
dan bagikan; (keterampilan menggunakan alat dan mengakses) Membuat konten dalam berbagai bentuk,
memanfaatkan bahasa, gambar, suara, dan alat dan teknologi digital baru. 4). menerapkan penilaian etis;
(tanggung jawab sosial online & kewarganegaraan digital) Buat pilihan yang bertanggung jawab dan
akses informasi dengan mencari dan berbagi bahan dan memahami informasi dan ide. Renungkan
perilaku dan perilaku komunikasi seseorang dengan menerapkan tanggung jawab sosial dan beretika.

Dampak Literasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa

Jimoyiannis, A., & Gravani, M. (2011) menyatakan peran literasi digital dalam kurikulum sangat
penting, karena bertujuan membantu pelajar untuk mencapai hal-hal berikut: memperoleh pengetahuan
teknis dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan media digital secara efektif , kompeten
dalam menggunakan media digital untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari , memahami
dimensi sosial dan dampak media digital dalam masyarakat modern kita, dan menumbuhkan sikap positif
tentang media digital dan menghadapi tuntutan zaman modern.

Amiri (2012) meninjau teknologi dalam kegiatan pembelajaran bahasa dan sastra Inggris dan
komunikasi internet yang digunakan dan ada tentang alat pembelajaran berbasis web seperti email,
weblog, instant messenger, perangkat seluler, dan IPODS. Misalnya dengan menggunakan email, guru
bahasa Inggris dapat mengambil manfaat dari situs web yang mencakup akun email seperti Yahoo,
Hotmail, dan Gmail. Jadi, para guru dapat membuat topik diskusi dan mengirimkannya kepada siswa
melalui email ketika menerima email siswa mulai menulis komposisi atau esai dalam bahasa Inggris dan
mendiskusikan sebuah karya dan kemudian mengirim kembali ke guru. Ini membantu mereka untuk
meningkatkan keterampilan menulis dan kosa kata serta kemampuan mereka untuk berlatih menganalisis
karya sastra. Sebagai kesimpulan, mereka semua mengambil bagian dalam mengembangkan keterampilan
bahasa Inggris siswa.

Tantangan dalam Penerapan Literasi Digital bagi Guru

Menjadi melek digital bagi guru dalam mendukung pengajaran digital sangat penting karena alat
digital secara fundamental mengubah sifat pengetahuan dalam arti bahwa mereka memungkinkan cara
yang lebih kreatif, aktif, kolektif, dan pribadi dalam membangun dan mengkomunikasikan pengetahuan
melalui media digital. teknologi (Payton & Hague, 2010; Sharpe, 2011; Nguyen, 2014). Sementara itu,
Olsson dan Edman-Stalbrant (2008) menyatakan bahwa seorang pelatih guru harus memiliki kemampuan
untuk: 1) memutuskan jenis alat digital apa yang sesuai untuk konten kursus mereka dan dapat
menyajikan kursus mereka secara online, 2) menentukan jenis apa alat digital dan metode kerja yang
mendukung, mengembangkan atau meningkatkan kualitas kursus mereka, 3) mewujudkan biaya dengan
ujian digital yang berbeda schingga mereka dapat memilih bentuk pemeriksaan terbaik sesuai dengan
tujuan dan pedoman, dan 4) memperjelas dan menyoroti pengajaran dan masalah pembelajaran, untuk
siswa, sesuai dengan alat dan metode digital yang dipilih. Di era digital, guru dituntut untuk mengikuti
perkembangan teknologi, oleh karena itu, sebagai tambahan pada keterampilan mengajar umum, beberapa
keterampilan lagi diperlukan untuk ditanamkan pada seorang guru untuk memainkan perannya secara
efektif sebagai fasilitator pembelajaran. Sharma (2017) menjelaskan ada lima keterampilan sebagai
fasilitator pembelajaran bagi guru dalam menerapkan pembelajaran digital yaitu keterampilan jaringan,
keterampilan berkomunikasi, keterampilan berpikir, kemampuan mengayomi, dan manajemen
pengetahuan.

PENUTUP

Penggunaan alat digital dalam mengajar dapat memotivasi, mendukung, dan memfasilitasi para guru
dan siswa di kelas bahasa Inggris. Dapat disimpulkan bahwa fokus era digital tidak hanya pada fasilitas
pembelajaran, akses internet, dan sumber daya online, tetapi juga pada kesiapan guru untuk melek dalam
literasi digital menjadi hal yang paling penting dalam rangka menghadapi pengajaran digital. Siswa yang
melek digital tahu bagaimana, mengapa, dan kapan menggunakannya alat digital. Mereka bisa melihat
peluang untuk memanfaatkan teknologi digital, menuangkan ide kreatif , menelaah informasi dan
berfikir kritis.
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